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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

1.1.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Administrasi

Secara etimologis administrasi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari kata ad yang berarti intensif dan ministraire yang berarti to serve (melayani). Secara Umum Pengertian Administrasi adalah usaha dan kegiatan yang berkenaan dengan penyelenggaraan kebijaksanaan untuk mencapai tujuan. Pengertian administrasi juga dibedakan menjadi dua yaitu pengertian administrasi dalam arti sempit dan pengertian administrasi dalam arti luas. Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan yang meliputi dari catat-mencatat, surat-menyurat, pembukuan ringan, ketik-mengetik, agenda, dan sebagainya yang memiliki sifat teknis ketatausahaan. Sedangkan pengertian administrasi bersifat luas adalah seluruh proses kerja sama dari dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan dengan pemanfaatan sarana dan prasarana tertentu secara berdaya guna dan berhasil guna.

Administrasi dalam arti sempit menurut Ali Mufiz yang dikutip oleh Silalahi dalam bukunya Studi tentang ilmu administrasi (2013:6) mengemukakan bahwa
“Administrasi berarti tatausaha yang mencakup setiap pengaturan yang rapi dan sistematis serta penentuan fakta-fakta secara tertulis dengan tujuan memperoleh pandangan yang menyeluruh serta hubungan timbal balik anatara satu fakta dengan fakta lainnya”

Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan penyusunan dan pencatatan data dan informasi secara sistematis dengan maksud untuk menyediakan keterangan serta memudahkan memperolehnya kembali secara keseluruhan dan dalam hubungannya satu sama lain. Administrasi dalam arti sempit inilah yang sebenarnya lebih tepat disebut tata usaha. 
Sedangkan, administrasi dalam arti luas menurut Siagian yang dikutip oleh Silalahi dalam bukunya Studi tentang ilmu administrasi (2013:9) mengemukakan bahwa
“Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang terlibat dalam suatu bentuk usaha kerja sama demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya”
Sementara itu  menurut Gie yang dikutip oleh Silalahi  dalam bukunya Studi Tentang  Ilmu Administrasi (2013:9)  mengemukakan bahwa :  “rangkaian kegiatan terhadap pekerjaan yang dilakukan sekelompok orang di dalam kerjasama mencapai tujuan tertentu”.

Definisi diatas maka dapat ditarik argument bahwa Administrasi dalam arti luas adalah kegiatan kerjasama yang dilakukan sekelompok orang berdasarkan pembagian kerja sebagaimana ditentukan dalam struktur dengan mendayagunakan sumber daya-sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Jadi administrasi dalam arti luas memiliki unsur-unsur : sekelompok orang, kerjasama, pembagian tugas secara terstruktur, kegiatan yang runtut dalam proses, tujuan yang akan dicapai, dan memanfaatkan berbagai sumber.
Ciri-ciri administrasi menurut Silalahi dalam bukunya (2013:10) yaitu
1) Sekelompok orang, artinya kegiatan administrasi hanya mungkin terjadi jika dilakukan oleh lebih satu orang.
2) Kerja sama, artinya kegiatan administrasi hanya mungkin terjadi jika dua orang atau lebih bekerjasama.
3) Pembagian tugas, artinya kegiatan administrasi bukan sekadar kegiatan kerja sama melainkan kerjasama tersebut harus didasarkan pada pembagaian kerja sama yang jelas.
4) Kegiatan yang runtut dalam suatu proses, artinya kegiatan administrasi berlangsung tahapan-tahapan tertentu secara berkesinambungan.
5) Tujuan, artinya administrasi dilakukan karena adanya sesuatu yang diinginkan untuk dicapai.
Dapat ditarik argument bahwa dalam administrasi terdapat sub-sub system atau beberapa kerangka untuk dapat melaksnakan administrasi, sama halnya seperti menjalankan suatu motor yang harus ada bagian-bagiannya agar berfungsi. Administrasi dijalankan pastinya karena ada tujuan yang ingin dicapai oleh beberapa orang. Untuk menacapai tujuan bersama yang dimiliki oleh banyak orang maka harus ada pembagian tugas.


Pandangan tentang administrasi juga dikemukakan oleh Prajudi Atmosudirdjo yang dikutip oleh Silalahi dalam bukunya Studi tentang ilmu administrasi (2013:20) mengemukakan bahwa
1) Administrasi sebagai proses, berarti administrasi adalah keseluruhan proses yang terdiri atas kegiatan-kegiatan, pemikiran-pemikiran, pengaturan-pengaturan mulai dari penentuan tujuan, penyelenggaraan hingga tercapainya tujuan.

2) Administrasi sebagai fungsi, berarti administrasi adalah kegiatan dan tindakan secara sadar dilakukan untuk mencapai tujuan, dan termasuk penentuan tujuan itu sendiri.

3) Administrasi sebagai institusi, berarti administrasi adalah keseluruhan orang-orang dalam satu kesatuan menjalankan kegiatan-kegiatan ke arah tercapainya tujuan.

Penadapat ahli diatas dapat berarti administrasi merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan meliputi rangkaian proses dan dijalankan oleh sekelompok orang atau institusi.
2.1.2 Konsep Administrasi Publik


Pengertian administrasi publik pada dasarnya terdiri dari dua unsur kata, yakni administrasi dan publik “Administrasi” yaitu dua orang atau lebih bersatu untuk mencapai tujuan menggunakan organisasi dan manajemen sedangkan “Pubik” umum atau masyarakat bukan privat. Dengan demikian definisi administrasi publik ialah ilmu yang mempelajari bagaimana pengelolaan suatu organisasi publik, definisi ini sejalan dengan pendapat para ahli administrasi dan publik. Arti publik menurut Syafiie dalam bukunya Ilmu Administrasi Publik (2008:18) yaitu :
“Publik adalah sejumlah manusia yang memiliki kesamaan berpikir perasaan harapan, sikap dan tindakan yang benar dan baik berdasarkan nilai-nilai norma yang mereka miliki”.

Berdasarkan definisi yang diatas publik dapat berarti masyarakat dalam suatu wialayah atau negara karena memiliki kesamaan yaitu wilayah dan tujuan serta memiliki nilai dan norma yang berlaku dalam berkehidupan.
Nigro dan nigro yang dikutip oleh Syafiie dalam bukunya Ilmu Administrasi Publik (2008:18) mengemukakan bahwa 
1) Administrasi publik adalah suatu kerjasama kelompok dalam pemerintahan

2) Administrasi publik meliputi 3 cabang pemerintahan, Eksekutif, Legislatif dan Yudikatif serta hubungan diantara mereka

3) Administrasi Publik mempunyai peranan penting dalam perumusan kebijaksanaan pemerintah dan karenanya merupakan sebagian dari proses publik.
Penjelasan definisi diatas berarti bahwa administrasi publik adalah kerjasama yang dilakukan oleh sekelompok orang atau lembaga dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintah untuk mencapai tujuan pemerintah secara efektif dan efisien guna memenuhi kebutuhan publik.
Menurut Pfiffner dan Prethus yang dikutip oleh Syafiie dalam bukunya Ilmu Administrasi Publik (2008:18) mengemukakan bahwa 
1) Administrasi publik meliputi implementasi kebijaksanaan pemerintah yang telah ditetapkan oleh badan-badan perwakilan politik.

2) Administrasi publik dapat didefinisikan koordinasi usaha-usaha perorangan dan kelompok untuk melaksanakan kebijaksanaan pemerintah. Hal ini terutama meliputi pekerjaan sehari-hari pemerintah.

3) Secara global, administrasi publik adalah suatu proses yang bersangkutan dengan pelaksanaan kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah, pengarahan kecakapan, dan teknik-teknik yang tidak terhingga jumlah, memberikan arah dan maksud terhadap usaha sejumlah orang.
Dari definisi diatas diartikan bahwa administrasi publik adalah kerjasama yang dilakukan oleh sekelompok orang atau lembaga dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintah untuk mencapai tujuan pemrintah secara efektif dan efeisien guna memenuhi kebutuhan publik.
2.1.3 Pengertian Organisasi

Organisasi adalah sebuah kelompok individu yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan tertentu. Didalamnya terdapat beragam jumlah manusia dengan segala perbedaannya dan karakteristiknya yang disatu padukan untuk dapat mencapai tujuan persama dan tujuan individu masing-masing. Di dalam setiap organisasi terdapat struktur dimana terlaksananya proses kegiatan pencapaian tujuan melalui operasi dan interaksi antarunit secara harmonis, dinamis dan pasti.

Organisasi menurut Siagian yang dikutip oleh Silalahi dalam bukunya Studi tentang ilmu administrasi (2013:124), mengemukakan bahwa:
“Organisasi ialah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat seorang atau beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau sekolompok orang yang disebut bawahan”
       Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah bagi orang-orang untuk berkumpul, bekerjasama secara rasional sistematis, terencana, terpimpin dan terkendali dalam memanfaatkan sumber daya, sarana prasarana data dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi.
Membentuk suatu organisasi yang baik atau dalam usaha menyusun suatu organisasi, perlu diperhatikan beberapa prinsip organisasi. Seperti yang dijabarkan oleh Manullang dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen (2015:64)  yaitu:
1) Perumusan tujuan dengan jelas
2) Pembagian kerja
3) Delegasi kekuasaan
4) Rentang kekuasaan
5) Tingkat pengawasan
6) Kesatuan perintah dan tanggung jawab
7) Koordinasi
Hasil dari terbentuknya organisasi adalah tercapainya tujuan organisasi. Tujuan adalah arah yang ingin dicapai atau yang menjadi sebab dilaksanakannya sutu kegiatan. Untuk mencapai tujuan suatu organisasi menggunakan berbagai upaya seperti adanya penerapan prinsip-prinsip organisasi dan masih banyak langkah lainnya, termasuk didalamnya koordinasi.
2.1.4 Pengertian dan Fungsi Manajemen 

       Kata manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno ménagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Selain itu juga, manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu  management berasal dari kata manage menurut kamus oxford yang artinya memimpin atau membuat keputusan di dalam suatu organisasi. Istilah manajemen yang diterjemahkan dari kata manage memang biasanya dikaitkan dengan suatu tindakan yang mengatur sekelompok orang di dalam organisasi atau lembaga tertentu demi mencapai tujuan-tujuan tertentu. Dalam suatu organisasi diperlukan manajemen untuk mengatur proses penyelenggaraan organisasi hingga tercapainya tujuan dari organisasi tersebut. Secara umum dapat diartikan bahwa manajemen adalah proses mengkoordinasi seluruh aktivitas yang ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. 


Menurut Siagian yang dikutip oleh Silalahi dalam bukunya Studi tentang ilmu administrasi (2013:137) mengatakan bahwa 
“Manajemen dapat didefinisikan sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh sesuatau hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain”

Menurut definisi diatas manajemen diartikan sebagai suatu keterampilan seseorang dalam mengatur kegiatan-kegiatan orang lain untuk mencapai tujuan yang diingingkan.


Mariane dalam buku Azas-Azas Manajemen menjelaskan bahwa :

“Manajemen adalah proses kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer atau pimpinan dengan menggunakan sumber-sumber yang dibutuhkan dalam rangka mencapi tujuan yang telah ditetapkan”
Menurut definisi diatas manajemen merupakan suatu rangkaian proses mengelola sumber-sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan dilakukan oleh seorang manajer atau pimpinan.
Hasibuan dalam bukunya Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah (2011-127) :

“Manajemen adalah ilmu dan seni untuk mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil dan tujuan tertentu”
Berdasarkan pendapat ahli diatas manajemen adalah keterampilan dalam memanfaatkan sumber daya manusia dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Fungsi manajemen menurut Gullick yang dikutip Handayaningrat dalam buku Pengantar Ilmu Administrasi dan Manajemen (1999:24) sebagai berikut:
1) Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah perincian dalam garis besar untuk memudahkan pelaksanaannya dan metode yang digunakan dalam menyelesaikan maksud atau tujuan badan usaha tersebut.

2) Pengorganisasian (Organizing)
Menetapkan struktur fomal daripada kewnangan dimana pekerjaan dibagi-bagi sedemikian rupa, ditentukan dan dikoordinasikan untuk mencapai tujuan yang diingankan.

3) Penyusunan Pegawai (Staffing)
Keseluruhan fungsi daripada kepegawaian sebagai usaha pelaksanaannya melatih para staff dan memelihara situasi pekerjaan yang menyenangkan.

4) Pembinaan Kerja (Directing)
Merupakan tugas terus menerus didalam pengambilan keputusan yang berwujud suatu perintah khusus atau umum dan intruksi-intruksi dan bertindak sebagai pemimpin dalam suatu badan usaha atau organisasi.
5) Pengkoordinasian (Coordinating)
Merupakan kewajiban yang paling penting untuk menghubungankan berbagai kegiatan daripada pekerjaan

6) Pelaporan (Reporting)
Pimpinan bertanggung jawab untuk mengetahui apa saja yang sedang dilakukan baik bagi keperluan pimpinan maupun bawahannya melalui catatan, penelitian maupun inspeksi.

7) Anggaran (Budgeting)
Semua kegiatan akan berjalan dengan baik bila disertai dengan usaha dalam bentuk rencana dan perhitungan.

Berdasarkan pengertian-pengertian manajemen yang telah dijelaskan diatas, maka dalam penelitian ini dapat dipahami bahwa  manajemen merupakan suatu rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian serta pengawasan dengan memanfaatkan sumber daya manusia serta sumber-sumber daya lainnya untuk mencapai suatu  tujuan organisasi yang telah ditentukan.
2.1.5 Pengertian Koordinasi

Pada setiap organisasi yang kompleks, setiap bagian harus bekerja secara terkoordinasi agar masing-masing dapat menghasilkan yang diharapkan. Koordinasi adalah usaha enyesuaian bagian-bagian yang berbeda-beda agar kegiatan daripada bagian-bagian itu selesai pada waktunyadan diperoleh hasil secara keseluruhan. Berikut pendapat beberapa ahli tentang definisi koordinasi.

Manullang dalam bukunya dasar-dasar manajemen (2009:72) mengatakan bahwa :
“Koordinasi adalah usaha mengarahkan seluruh unit-unit organisasi agar tertuju untuk memberikan sumbangan semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan”
Terry yang dikutip Hasibuan dalam bukunya Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah (2011:86)

“Koordinasi adalah sutau usaha yang sinkron dan teratur untuk menyediakan jumlah dan waktu yang tepat dan mengarahkan pelaksanaan untuk menghasilkan suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada sasaran yang telah ditentukan”
Menurut Mc. Farland yang dikutip oleh Handayaningrat dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (1999:89-90) mendefinisikan koordinsasi sebagai berikut
“Koordinasi adalah suatu proses dimana pimpinan mengembangkan pola usaha kelompok secara teratur diantara bawahannya dan  menjamin kesatuan tindakan di dalam mencapai tujuan bersama”
Berdasarkan tiga definisi koordinasi diatas dapat diartikan bahwa koordinasi adalah usaha dari pimpinan dalam mengelola usaha kelompok dengan terarah satu kesatuan untuk mencapai tujuan organisasi.

2.1.5.1 Ciri-ciri Koordinasi
Berdasarkan pengertian diatas terdapat ciri daripada koordinasi. Handayaningrat dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (1999:89-90) ciri-ciri koordinasi sebagai berikut :

1) Tanggung jawab

Bahwa tanggung jawab daripada koordinasi adalah terletak pada pimpinan. Oleh karena itu koordinasi merupakan tugas dari pimpinan. Koordinasi sering dicampur-adukan dengan kata koperasi yang sebenarnya mempunya arti yang berbeda. Sekalipun demikian pimpinan tidak mungkin mngadakan koordinasi apabila mereka tidak melaksanakan kerja sama. Oleh karena itu kerjasama merupakan suatu syarat yang sangat penting dalam membantu pelaksaan daripada koordinasi. Jelasnya bahwa koordinasi adalah berbeda dengan koperasi

2) Adanya proses

Sebab koordinasi adlah pekerjaan daripada pimpinan yang bersifat kesinambungan dan harus dikembangkan sehingga tujuan dapat tercapai dengan baik.

3) Pengaturan secara teratur daripada usaha kelompok

Koordinasi konsep yang ditetapkan di dalam kelompok, bukan terhadap usaha individu, maka sejumlah daripada individu yang bekerjasama, dimana dengan koordinasi menghsilkan suatu usaha kelompok yang sangat penting untuk mencapai efisiensi dalam melaksanakan kegiatan organisasi. Adanya tumpang tindih, kekaburan dalam tugas-tugas oekerjaan merupakan pertanda kurang sempurnanya koordinasi.
4) Konsep kesatuan tindakan

Kesatuan daipada usaha berarti pimpinan harus mengatur sedemikian rupa usaha-usaha daripada tiap kegiatan individu sehingga terdapat adanya keserasian daidalam mencapai hasil. Kesatuan tindakan ini merupakan suatu kewajiban daripada pimpinan untuk memperoleh suatu koordinasi yang baik dengan mengatur jadwal waktu dimaksudkan bahwa suatu usaha itu dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

5) Tujuan koordinasi
Tujuan koordinasi yaitu tujuan bersama, kesatuan usaha meminta suatu agar pengertian kepada semua individu, agar ikut serta melaksanakan tujuan sebagi kelomppok dimana mereka bekerja.
Berdasarkan ciri-ciri diatas dalam koordinasi dikatakan baik atau tidaknya hanya jika dilaksanakan atau tidak oleh pimpinan dan anggotanya. Dalam organisasi harus ada garis tanggung jawab dan koordinasi yang dilakukan secara berkelanjutan dan bekerja dengan bertolak pada konsep kesatuan tindakan. Dari penjelasan ciri-ciri koordinasi diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan koordinasi diantaranya untuk :

a. Menimbulkan keselarasan

b. Menciptakan sinkronisasi

c. Keseimbangan antara bagian-bagian

d. Penyesuaian antara bagian-bagian

e. Menciptakan kesatuan arah

f. Menciptakan tujuan yang efisien, efektif dan produktif
2.1.5.2 Bentuk Koordinasi
Mariane dalam bukunya Azas-Azas Manajemen (2018:161) bentuk koodinasi adalah :

1) Koordinasi Vertikal
Koordinasi vertikal adalah kegiatan-kegiatan penyatuan, pengarahan yang dilakukan oleh atasan terhadap kegiatan unit-unit, kesatuan-kesatuan kerja yang ada dibawah wewenang dan tanggung jawabnya. Tegasnya, atasan mengkoordinasi semua aparat yang ada dibawah tanggung jawabnya secara langsung. Koordinasi vertikal ini secara relative mudah dilakukan karena atasan dapat memberikan sanksi kepada aparat yang sulit diatur

2) Koordinasi Horizontal
Koordinasi horizontal adalah megkoordinasi tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan penyatuan, pengarahan yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan dalam tingkat organisasi yang setingkat. Koordinasi horizontal ini terbagi atas “interdiciplinari dan interrelated”. Interdiciplinari adalah suatu koordinasi dalam rangka mengarahkan, menyatukan tindakan-tindakan, mewujudkan, menciptakan dispilin antara unit yang satu dengan unit lain secara intern maupun secara ekstern pada unit-unit yang sama tugasnya. Interrelated adalah koordinasi antara badan (instansi) unit-unit yang fungsinya berbeda, tetapi instansi satu dengan yang lain saling bergantung atau mempunyai keterkaitan baik secara intern atau ekstern yang levelnya setaraf. Koordinasi horizontal ini relative sulit dilakukan, karena coordinator tidak dapat memberikan sanksi kepada pejabat yang sulit diatur sebab kedudukannya setingkat.
2.1.5.3 Karakteristik Koordinasi
Mariane dalam bukunya Azaz-Azaz Manajemen (2018:162) mengatakan karakteristik koordinasi sebagai berikut:

1) Koordinasi adalah dinamis bukan statis.
2) Koordinasi menekankan pandangan menyeluruh oleh seorang koordinator dalam rangka mencapai tujuan.

3) Koordinasi hanya meninjau suatu pekerjaan secara keseluruhan. 
2.1.5.4 Cara-cara Koordinasi
Koordinasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti yang dikatakan Manullang dalam bukunya dasar-dasar manajemen (2009:72) yaitu 
1) Mengadakan pertemuan resmi antara unsur-unsur atau unit-unit yang harus dikoordinasikan 
2) Mengangkat seseorang, suatu tim atau panitia koordinaor yang khusus bertugas melakukan kegiatan-kegiatan koordinasi.
3) Membuat buku pedoman yang berisi penjelasan tugas dari masing-masing unit.
4) Pimpinan atau atasan mengadakan pertemuan-pertemuan informal dengan bawahannya dalam rangka pemberian bimbingan, konsultasi dan pengarahan.
Melakukan kegiatan koordinasi dengan berbagai cara seperti diatas adalah perlu sebab adanya kegiatan koordinasi dapat menghindari konflik, mengurangi duplikasi tugas, meniadakan pengangguran, melenyapkan kepentingan untit sendiri dan memperkukuh kerja sama. Dengan koordinasi diharapkan tercipta suasana kerjasama kesatuan tindakan dan kesatuan tujuan akhir.
2.1.6 Kinerja pegawai 

Kinerja dalam bahasa Inggris disebut dengan job performance yang merupakan tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam mengembangkan tugas dan pekerjaan yang berasal dari organisasi. Mathis dan Jackson yang dikutip oleh Priansa dalam bukunya Perencanaan dan Pengembangan SDM (2015:269) mengatakan bahwa “kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai dalam mengemban pekerjaannya”.


Bernardin dan Russel yang dikutip oleh Priansa dalam bukunya Perencanaan dan Pengembangan SDM (2015:270) menyatakan bahwa “Kinerja merupakan hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode tertentu”. Adapun Milkovich dan Boudreau yang dikutip oleh Priansa dalam bukunya Perencanaan dan Pengembangan SDM (2015:269) mengatakan bahwa “kinerja adalah tingkat dimana pegawai melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan”.

Maka apapun organisasinya kinerja merupakan pertanyaan kunci terhadap keberhasilan organisasi. Organisasi yang berhasil merupakan organisasi dengan individu yang didalamnya memiliki kinerja yang baik. Kinera individu atau pekerja yaitu pegawai merupakan pencapaian pada tingkat pegawai yang dipengaruhi oleh tujuan pekerjaan, rancangan pekerjaan dan manajemen pekerja serta karakteristik individu.

       Menurut Gomez yang dikutip oleh Sudarmanto dalam bukunya kinerja dan pengembangan SDM (2015:10) salah satu fokus pengukuran kinerja adalah “penilaian kinerja berfokus sifat, berfokus perilaku  dan berfokus hasil’. John Miner yang dikutip oleh Sudarmanto dalam bukunya kinerja dan pengembangan SDM (2015:11) mengemukakan 4 dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja, yaitu
1) Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan
2) Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dilakukan
3) Penggunan waktu dalam bekerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif/jam kerja yang hilang
4) Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja

Empat dimensi diatas, dua hal terkait dengan aspek keluaran atau hasil pekerjaan, yaitu kualitas dan kuantitas, dua hal lainnya terkait dengan aspek perilaku individu, yaitu penggunaan waktu dalam bekerja dan kerja sama. Dimensi kinerja diatas cenderung mengukur kinerja pada level individu atau kinerja pegawai.
2.1.4.1 Standar Pengukuran Kinerja


Menurut Sudarmanto (2015;11) standar pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan mengukur 4 hal, yaitu:

a. pengukuran kinerja dikaitkan dengan analisis pekerjaan, uraian pekerjaan

b. pengukuran kinerja dilakukan dengan mengukur sifat/karakter pribadi

c. pengukuran kinerja dilakukan dengan mengukur hasil dari pekerjaan yang dicapai

d. pengukuran kinerja dilakukan dengan mengukur perilaku atau tindakan-tindakan dalam mencapai hasil
2.1.5  Hubungan Koordinasi dengan Kinerja Pegwai
Koordinasi di dalam satuan kerja atau organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikembangkan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Koordinasi berhubungan dengan tugas-tugas untuk menyatukan usaha agar berhasil dalam pencapaian tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan serangkaian kegiatan yang saling berhubungan satu sama lain sesuai dengan prinsip koordinasi dalam suatu organisasi yaitu membagi-bagi pekerjaan atas bagian-bagian. Tanpa adanya koordinasi maka individu-individu dan departemen- departemen akan kehilangan pegangan atas peranan mereka dalam organisasi. Mereka akan mulai mengejar kepentingan sendiri, yang sering merugikan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Sebab adanya koordinasi dapat dihindarkan konflik mengurangi duplikasi tugas, meniadakan pengangguran, melenyapkan kepentingan unit sendiri dan memperkukuh kerjasama.
Koordinasi yang tepat akan memotivasi pegawai sehingga menimbulkan antusias yang tinggi bagi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Jadi koordinasi yang tepat merupakan salah satu kunci untuk memperoleh kinerja yang optimal dari setiap pegawai selain moral kerja, kreatifitas dan prakarsanya juga akan berkembang. Sehingga koordinasi ini akan mendorong pencapaian kinerja pegawai yang lebih baik dalam melaksanakan tugas dari organisasi. Silalahi (2002:243).
Koordinasi yang baik diharapkan pelaksanaan kegiatan akan berjalan dengan rencana yang telah ditetapkan danmelalui koordinasi maka seluruh pegawai akan memusatkan perhatiannya pada pekerjaan
1.2.1 Kerangka Pemikiran
Peneliti ini mempunyai judul Hubungan Koordinasi dengan Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Bandung. Dalam mempermudah dasar pemikiran, tolak ukur atau landasan dasar dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi ataupun kepustakaan. Oleh karena itu peneliti mengacu kepada pendapat para ahli mengenai teori-teori yang berhubungan dengan fokus dan lokus penelitian, sebagai dasar pedoman untuk mengukur sejauh mana pedoman ini sesuai dengan kenyataan dilapangan sehingga akan menghasilkan kesimpulan yang obyektif.
Berdasarkan masalah-masalah yang dikemukakan diatas, maka peneliti akan mengemukakan teori dari para ahli yang selanjutnya akan diterapkan sebagai kerangka pemiikiran.
Berikut ini peneliti akan menjelaskan pengertian mengenai Koordinasi menurut Handayaningrat dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (1999:89-90) “koordinasi adalah suatu proses dimana pimpinan mengembangkan pola usaha kelompok secara teratur diantara bawahannya dan menjamin kesatuan tindakan didalam mencapai tujuan bersama” 

Beberapa ciri-ciri koordinasi menurut Handayaningrat dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (1999:89-90) sebagai berikut:

1. Tanggung jawab

2. Adanya proses

3. Pengaturan secara teratur daripada usaha kelompok

4. Konsep kesatuan tindakan

5. Tujuan koordinasi
        Milkovich dan Boudreau yang dikutip oleh Priansa dalam bukunya Perencanaan dan Pengembangan SDM (2015:269) mengatakan bahwa “kinerja adalah tingkat dimana pegawai melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan”.

          Beberapa indikator kinerja pegawai menurut John Miner yang dikutip oleh  Sudarmanto dalam bukunya kinerja dan pengembangan SDM (2015:11) mengemukakan 4 dimensi yang yaitu:

1) Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan
2) Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dilakukan
3) Penggunan waktu dalam bekerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif/jam kerja yang hilang
4) Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja
Koordinasi di dalam satuan kerja atau organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikembangkan dalam merrcapai tujuan yang telah ditetapkan. Koordinasi berhubungan dengan tugas-tugas untuk menyatukan usaha agar berhasil dalam pencapaian tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan serangkaian kegiatan yang saling berhubungan satu sama lain sesuai dengan prinsip koordinasi dalam suatu organisasi yaitu membagi-bagi pekerjaan atas bagian-bagian. Tanpa adanya koordinasi maka individu-individu dan departemen- departemen akan kehilangan pegangan atas peranan mereka dalam organisasi. Mereka akan mulai mengejar kepentingan sendiri, yang sering merugikan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Sebab adanya koordinasi dapat dihindarkan konflik mengurangi duplikasi tugas, meniadakan pengangguran, melenyapkan kepentingan unit sendiri dan memperkukuh kerjasama.
Koordinasi yang tepat akan memotivasi pegawai sehingga menimbulkan antusias yang tinggi bagi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Jadi koordinasi yang tepat merupakan salah satu kunci untuk memperoleh kinerja yang optimal dari setiap pegawai selain moral kerja, kreatifitas dan prakarsanya juga akan berkembang. Sehingga koordinasi ini akan mendorong pencapaian kinerja pegawai yang lebih baik dalam melaksanakan tugas dari organisasi. Silalahi (2002:243).
Koordinasi yang baik diharapkan pelaksanaan kegiatan akan berjalan dengan rencana yang telah ditetapkan danmelalui koordinasi maka seluruh pegawai akan memusatkan perhatiannya pada pekerjaan.Berdasarkan uraian kerangka pikir diatas, maka disusun paradigma pemikiran sebagai berikut :
Gambar 2.1 : Paradigma berpikir tentang Koordinasi dan kinerja pegawai.
1.3.1 Hipotesis Penelitian
Bertitik tolak dari kerangka pemikiran tersebut, maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut : “Terdapat hubungan yang signifikan antara Koordinasi dengan Kinerja Pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Bandung”
Hipotesis diatas adalah hipotesis penelitian yang sifatnya verbal dan subtantif artinya belum bisa diuji, oleh karena itu harus diterjemahkan kedalam hipotesis statistik yang sudah operasional.

Hipotesis Statistiknya :

1. Ho:ρs= 0, artinya tidak ada perbedaan hubungan antara Koordinasi (X) dengan Kinerja Pegawai (Y) di Dinas Sosial Kabupaten Bandung.
2. H1 :ρs ≠ 0, artinya ada perbedaan  hubungan antara Koordinasi (X) dengan Kinerja Pegawai (Y) di Dinas Sosial Kabupaten Bandung.
3. Berikut ini uraian paradigma penelitiannya :

Gambar 2.2
Paradigma Hubungan

Keterangan gambar :

X : Koordinasi
Y : Kinerja Pegawai
Ciri-ciri Koordinasi 
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Silalahi, 2002:243 Pemahaman praktis azas-azas manajemen. Bandung: Mandar maju
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